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ABSTRAK 

Penelitian ini digunakan i(1) iuntuk imelihat ipengaruh ikomunikasi, ilingkungan 

kerja idan isemangat ikerja isecara iparsial iterhadap ikinerja iaparatur isipil 

negara i(2) iuntuk imelihat ipengaruh ikomunikasi, ilingkungan ikerja idan 

semangat ikerja isecara isimultan iberpengaruh iterhadap ikinerja iaparatur isipil 

negara i(3) iuntuk imenentukan idiantara ikomunikasi, ilingkungan ikerja idan 

semangat ikerja iyang ipaling idominan iberpengaruh iterhadap ikinerja iaparatur 

sipil inegara. iMetode iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah imetode 

kuantitatif. iHasil idari ipenelitian iini iadalah ipersamaan ilinier iberganda iY i= -

1,811 i+ i0,318 i(X1) i+ i0,294 i(X2) i+ i0,314 i(X3) i+ ie. iVariabel ikomunikasi 

i(2.414), ilingkungan ikerja i(2.076), idan semangat kerja (2.296) iberpengaruh 

secara iparsial iterhadap ikinerja ipegawai inegeri isipil idengan inilai it itabel 

sebesar i2.022. iSecara isimultan ikomunikasi, ilingkungan ikerja idan semangat 

kerja iberpengaruh iterhadap ikinerja iaparatur isipil inegara idengan inilai 8,315> 

3,24. iVariabel iyang ipaling idominan idalam ipenelitian iini iadalah ivariabel 

komunikasi idengan inilai 2.414 dengan koefisien ideterminasi i0,390 iatau 

39,0%. Hasil ini mengindikasikan bahwa jika komunikasi meningkat maka kinerja 

Aparatur Sipil Negara di UPT SDA Wilayah Prajekan akan meningkat, dan 

sebaliknya jika komunikasi menurun maka kinerja Aparatur Sipil Negara di UPT 

SDA Wilayah Prajekan akan menurun. 

 

Kata kunci: komunikasi, lingkungan kerja, semangat kerja, dan kinerja kerja 

 

ABSTRACT 

This research is used (1) to look at the effect of communication, work environment 

and work enthusiasm partially on the performance of national civil servants (2) to 

look at the effect of communication, work environment and work enthusiasm it has 

simultaneous on the performance of national civil servants (3) In order to 

determine the interplay between communication, the work environment and the 

most dominant work spirit, it has an effect on the performance of the national civil 

service apparatus. The method used in this research is the quantitative method. 

The result of this research is the multiple linear equation Y = -1,811 
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+0,318(X1)+0,294(X2)+0,314(X3)+e.The variables communication (2.414), work 

environment (2,076), and work spirit (2,296) have a partial effect on the 

performance of civil servants with an itable value of i2,022. Simultaneously, 

communication, work environment and work spirit have an effect on the 

performance of national civil servants with a value of i8,315> i3,24. The most 

dominant variable in this research is the communication variable with a value of 

2,414 with a coefficient of identification of 0.390 or 39.0%. These results indicate 

that if communication increases, the performance of the State Civil Apparatus in 

UPT SDA Prajekan Region will increase, and vice versa if communication 

decreases, the performance of State Civil Apparatus in UPT SDA Prajekan 

Region will decrease. 

 

Keywords: communications,work ienvironment,,work ispirit, and the 

iperformance iof ithe istate civil apparatus 

 

PENDAHULUAN 

 Manajemen isumber idaya imanusia imerupakan isalah isatu ifungsi dalam 

suatu ilembaga iyang imenitik iberatkan ipada irekrutmen, ipengelolaan idan 

pengarahan ibagi iorang iyang ibekerja idalam ilembaga iatau iinstansi itersebut. 

Tanpa isumber idaya imanusia imaka ipengelolaan itidak iakan iberjalan isesuai 

dengan iyang idiharapkan, isehingga ipengelolaan isangat ierat ikaitannya idengan 

sumber idaya imanusia idalam imencapai itujuan ikelembagaan iatau iinstansi. 

Handoko (2013) berpendapat bahwa “Sumber daya terpenting suatu organisasi 

adalah sumber daya manusia yaitu orang yang telah memberikan tenaga, bakat, 

kreatifitas dan usaha mereka kepada organisasi”. Pegawai merupakan iaset iutama 

suatu ilembaga iatau iinstansi idan imempunyai iperan strategis idalam ilembaga 

atau iinstansi itersebut iyaitu isebagai ipemikir, perencana, idan ipengendali 

kegiatan iorganisasi. iSecara ikhusus, imanajemen sumber idaya imanusia 

memiliki itujuan iuntuk imemungkinkan isuatu ilembaga atau ilembaga 

menemukan idan imempertahankan ikaryawan, iyang idapat dipercaya idan 

bermotivasi itinggi isesuai ikebutuhan. iSelain iitu iuntuk mencapai itujuan isuatu 

lembaga iatau iinstansi idalam ihal isumber idaya manusia ijuga idibutuhkan 

komunikasi iyang ibaik iantara ipimpinan idan pegawai. 

 Komunikasi iyang iefektif iadalah ipenerima idan ipendengar ipesan iyang 

mampu imemahami idan imemahami iisi ipesan, ibaik isecara ilangsung imaupun 

melalui imedia. Feriyanto idan iEndang i(2015) imengemukakan ibahwa 
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i“Komunikasi itidak ihanya ipenting iuntuk imanusia itetapi ijuga ipenting iuntuk 

sistem ipengendalian imanajemen iyang imerupakan ialat iuntuk imengarahkan, 

memotivasi, imemonitor iatau imengamati, iserta ievaluasi ipelaksanaan 

manajemen iperusahaan iyang imencoba imengarahkan ipada itujuan iorganisasi 

dalam iperusahaan“.  

 Secara iumum, ilingkungan ikerja imerupakan ikehidupan ifisik, isosial idan 

psikis idalam isuatu ilembaga iatau iinstansi iyang imempengaruhi ikinerja idan 

produktivitas ipegawai. iBeberapa iahli imenggambarkan ilingkungan ikerja 

sebagai isegala isesuatu idi isekitar ikaryawan iyang imempengaruhi imereka 

dalam ibekerja idan imenjalankan itugas isuatu ilembaga iatau iinstansi. iAda pula 

ahli iyang iberpendapat ibahwa ilingkungan ikerja imerupakan itotal itool idan 

tools iyang iberhubungan idengan ikaryawan, iantara ilain ilingkungan, imetode 

kerja, idan ipengaturan ikerja isebagai iindividu iatau ikelompok idalam isuatu 

lembaga iatau iinstansi. 

Menurut iKaswan i(2011:126) imenyatakan ibahwa i“Semangat ikerja 

adalah iperasaan ikaryawan iterhadap idirinya isendiri, ipekerjaan, imanajer, 

pemimpin, ilingkungan ikerja, idan iseluruh ikehidupan ikerja isebagai 

karyawan”. Semangat ikerja ipegawai iberpengaruh ibesar ipada isetiap ikinerja 

pegawai idalam ibekerja, ijika isemangat ikerja ipegawai itinggi imaka iakan 

mampu imenyelesaikan ipekerjaan idengan ibaik idan imenghasilkan ipekerjaan 

yang iberkualitas, isebaliknya ijika isemangat ikerja ipegawai irendah imaka 

pekerjaan itersebut iakan ilambat. iSecara iumum ipenurunan isemangat ikerja 

karyawan idisebabkan ikarena ikeinginan ikaryawan ibelum iterpenuhi, ibaik 

material imaupun inon imaterial. iDalam idemonstrasi isemangat ikerja iyang 

berkaitan idengan ikebutuhan ikaryawan, iagar ikebutuhan ikaryawan idapat 

terpenuhi imaka isemangat ikerja ipegawai iakan icenderung imeningkat, 

sehingga idiperlukan iupaya pemenuhan ikebutuhan ikaryawan iuntuk 

meningkatkan isemangat ikerja ikaryawan. 

Kinerja ipegawai iyaitu iuntuk imelihat isejauh imana ipegawai idapat 

imelaksanakan itugasnya idengan ibaik idalam iarti ikata ipelaksanaannya isesuai 

dengan irencana, isehingga idiperoleh ihasil iyang imemuaskan iuntuk imencapai 
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kinerja ikaryawan iyang ibaik. (Sinambela, i2012:5) imengemukakan ibahwa 

“Kinerja idiartikan isebagai ihasil ipenilaian ipekerjaan iyang idilakukan ioleh 

individu idibandingkan idengan ikriteria iyang itelah iditetapkan ibersama”. 

Sehingga ipegawai idituntut iuntuk imemiliki isumber idaya imanusia iyang 

berkualitas iyang imampu idalam imenjalankan itugasnya isebagai iaparatur isipil 

negara isesuai idengan itugas iyang idiberikan. iOleh ikarena iitu, iuntuk  

memiliki ikinerja iyang ibaik, iseseorang iharus imempunyai ikeinginan iyang 

tinggi iuntuk imelakukan idan imengetahui ipekerjaannya, idengan ikata ilain 

kinerja iindividu idipengaruhi ioleh ikepuasan ikerja. iKepuasan ikerja isendiri 

merupakan iperasaan iindividu iterhadap ipekerjaannya. 

Unit iPelaksana iTeknis iSumber iDaya iAir ikawasan iPrajekan 

Bondowoso imerupakan isatuan iwilayah iyang ibertujuan iuntuk imembantu 

Bupati iBondowoso idalam ipengelolaan isumber idaya iair itermasuk isungai, 

waduk idan ilain-lain iserta imengkoordinasikan ipengelolaan isumber idaya udara 

yang itepat idan ibenar. iAdanya itujuan itersebut ihendaknya ipegawai ipada 

kantor iUnit iPelaksana iTeknis iSumber iDaya iAir i(UPT iSDA) idi ikawasan 

Prajekan iBondowoso imemiliki ikomunikasi, ilingkungan ikerja, idan isemangat 

kerja iyang itinggi iuntuk imewujudkan ivisi idan imisi iyang itelah iditetapkan. 

Lingkungan ikerja imerupakan ifaktor iinternal, ibanyak ipegawai iyang imerasa 

tidak inyaman idengan ilingkungan ikerja iyang itidak isesuai idengan ikeinginan 

pegawai isehingga idapat imempengaruhi ikinerja ipegawai. iTidak ihanya iitu 

saja, ifasilitas iyang idibutuhkan ioleh istaf idi iUnit iPelaksana iTeknis iSumber 

Daya iAir ikawasan iPrajekan iBondowoso idikarenakan ifasilitas iperkantoran 

yang ibelum imemadai, inamun isemua iitu imerupakan iwujud imenjadi 

perusahaan ikembali isebagai ilembaga iatau iinstansi iyang imampu memenuhi 

keinginan ikaryawan. Semangat ikerja imerupakan idukungan iyang idiberikan 

oleh ipimpinan ikepada ikaryawan, iyang isangat imempengaruhi ikinerja 

karyawan idi iinstansi itersebut. iTentunya ibanyak ifaktor iyang imembuat isuatu 

lembaga i/ iinstansi iberupaya imemberikan isolusi iatas ikekurangan iyang iada, 

seperti imemberikan idukungan ipenuh ikepada ikaryawan iyang imemiliki 

semangat ikerja itinggi idan imemberikan ireward ikepada ikaryawan iyang 



Volume 6  Nomor  1, Juli 2022                             CERMIN : JURNAL PENELITIAN  

P-ISSN  2580 – 7781  
E-ISSN  2615 – 3238  

152 
 

pandai idalam imelaksanakan ipekerjaannya. iSedangkan idari iluar iinstansi iatau 

instansi, ipegawai ijuga imendapat idukungan imoril idari ikeluarga idan iteman 

dekat, iyang iintinya isemangat ikerja iini iuntuk imemotivasi ipegawai iagar 

menyelesaikan ipekerjaannya itepat iwaktu iyang iditentukan ioleh iinstansi iatau 

instansi itersebut. 

 

Gambar 1. Waduk Bina Marga SDA Kabupaten Bondowoso Tahun 2022 

Sumber: facebook 

Berdasarkan ihasil iobservasi iyang idilakukan ipada isalah isatu ikepala 

seksi idi iUnit iPelaksana iTeknis iSumber iDaya iAir idi ikawasan iPrajekan 

Bondowoso idiperoleh iinformasi itentang ikomunikasi, ilingkungan ikerja, idan 

semangat ikerja. iKepala iseksi isumber idaya iair iyang imenyatakan imasih 

adanya iaparatur isipil inegara iyang imasih imengalami ipenurunan ikinerja 

karyawan ikarena ikurangnya ikomunikasi iyang idisebabkan ioleh ifaktor  

internal iseperti ikomunikasi iyang itidak iberjalan iefektif iantar isesama 

karyawan. Komunikasi iadalah iorganisasi idalam idiri ikaryawan idan ijuga idari 

pimpinan iuntuk imemprakarsai ikomunikasi iyang iefektif iuntuk imendapatkan 

ide-ide iyang imampu iuntuk imemajukan ilembaga iatau iinstansi. iKomunikasi 

ini isangat iberpengaruh iterhadap ikinerja ipegawai isehingga ikomunikasi idapat 

dikatakan isangat ipenting iuntuk iditerapkan idi ilembaga i/ iinstansi itersebut. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui variabel komunikasi, 

variabel lingkungan kerja dan variabel semangat kerja yang memiliki pengaruh 

secara parsial, simultan dan dominan terhadap variabel Kinerja Aparatur Sipil 

Negara di Unit Pelaksana Teknis Sumber Daya Air (UPT SDA) Prajekan 

Bondowoso. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel apakah memiliki 

hubungan yang saling mempengaruhi terhadap variabel bebas dan variabel terikat. 

Rancangan penelitian yang akan dilaksanakan dimulai pada start, dilanjutkan 

dengan observasi yang terjadi di lapangan, dan studi pustaka yang dilakukan 

dengan cara menggali informasi dari berbagai literatur ataupun mencari referensi 

guna melengkapi sumber rujukan serta mencari penelitian terdahulu yang 

bersangkutan dengan variabel dalam penelitian. Setelah mengumpulkan data yang 

dibutuhkan selanjutnya pada tahap wawancara, dokumentasi dan penyebaran 

kuesioner kepada para karyawan di Unit Pelaksana Teknis Sumber Daya Air 

(UPT SDA) Prajekan Bondowoso. 

Populasi dan sampel dalam ipenelitian iini iadalah iseluruh iAparatur iSipil 

Negara idi iUnit iPelaksana iTeknis iSumber iDaya iAir Prajekan. Dalam 

pengambilan sampel, penelitian ini menggunakan teknik inon iprobability 

isampling jenuh. Teknik iini idigunakan ikarena ipopulasi iyang iakan iditeliti 

kurang idari i100 iorang. Sampel idalam ipenelitian iini idiambil idari iseluruh 

populasi iyaitu i43 iAparatur iSipil iNegara i(selain ipimpinan).  

Penelitian ini menggunakan variabel bebas (X) yaitu variabel komunikasi, 

lingkungan kerja, dan semangat kerja serta variabel terikat (Y) yang meliputi 

kinerja aparatur sipil negara. Adapun metode analisa data yang digunakan antara 

lain meliputi : Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi 

Linier Berganda, Uji hipotesis (uji t, uji F, dan uji Dominan) serta Koefisien 

Determinasi.  

Pengujian Uji it, untuk imelihat ipengaruh isecara ipasial i(sendiri-sendiri) 

variabel iindependen i(X) iterhadap ivariabel idependen i(Y), idengan imenguji 

hipotesis iyang itelah iditetapkan imemiliki ipengaruh iatau itidak. Sedangkan Uji 

F, dilakukan untuk melihat secara serentak atau bersama-sama bagaimana 

pengaruh variabel X terhadap Y. Pada uji F dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan program komputer SPSS 22.0 for Windows.  
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Uji Dominan, di gunakan untuk mengetahui antara beberapa variabel bebas 

(X) yang pengaruhnya paling dominan terhadap variabel terikat (Y). Uji pengaruh 

dominan variabel penelitian, dapat di tinjau dari tabel coefficients hasil uji parsial 

(uji-t), nilai pengaruhnya (thitung) yang paling besar merupakan variabel yang 

paling besar pengaruhnya terhadap perubahan variabel terikat (Y). Koefisien 

Determinasi, uji koefisien determinan digunakan untuk mengetahui besar 

kontribusi pengaruh variabel independen (X) terhadap perubahan dependen (Y). 

Koefisien determinan digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y) yang dinyatakan dalam 

prosentase. 

 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Uji Validitas, menurut Sugiyono (2016), valid artinya instrumen dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengambilan keputusan 

adalah sebagai berikut : 

a) Jika r hitung ≥ r tabel, maka item pernyataan dari kuisioner adalah valid. 

b) Jika r hitung < r tabel, maka item pernyataan kuesioner tidak valid. 

c) r tabel diperoleh dari df = n - 2 dengan taraf signifikansi 95% atau α = 

5%, dimana: df: derajat kebebasan dan n: jumlah sampel 

Nilai ikoefisien ivaliditas itiap iitem ipertanyaan iapabila irhitung iberada pada 

posisi idiatas iangka irtabel i0,3008 iyang iartinya idari i17 indikator pada variabel 

tersebut “valid” untuk mengukur variabel X1, X2, X3 dan Y i(Komunikasi, 

iLingkungan iKerja, iSemangat iKerja idan iKinerja). 

Uji Reliabilitas dalam penelitian ini untuk mengetahui reliabilitas instrumen 

menggunakan Cronbach Alpha karena instrumen dalam penelitian ini berupa 

angket dengan skor antara 1 sd 5 dan uji validitas menggunakan total item. Suatu 

variabel dikatakan reliabel jika nilai α > 0,60 dan sebaliknya jika nilai α < 0,60 

maka variabel tersebut dikatakan tidak reliabel (Ghozali, 2017).iSetiap inilai alpha 

imelebihi inilai iCronbach’s iAlpha iyaitu i0,60 imaka isemua ivariabel adalah 

ireliabel. 
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Uji normalitas dalam penelitian menggunakan metode Kolmogrov-Smirnov 

apabila hasil bilangan signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. 

 

 
Gambar i2. Uji iNormalitas iData isecara iGrafik 

 

Grafik inormal iplot iterlihat ititik-titik imenyebar idi isekitar igaris 

diagonal, serta ipenyebarannya imengikuti iarah igaris idiagonal iatau igrafik 

histogramnya menunjukkan ipola idistribusi inormal, imaka imodel iregresi 

memenuhi iasumsi normalitas. iKedua igrafik iini imenunjukkan ibahwa imodel 

regresi ilayak dipakai ikarena iasumsi inormalitas.  

Uji Multikolinieritas, Ghozali (2017) mengemukakan bahwa “Uji 

multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen)”. Multikolinieritas dapat juga dilihat 

dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Nilai cut 

off yang umum dipakai untuk menunjukkan karna adanya multikolinieritas adalah 

Nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. Dalam penelitian ini 

menjelaskan ibahwa iKomunikasi i(1,107), iLingkungan ikerja i(1,279) idan 

Semangat ikerja i(1,198) idata iyang iada itidak iterjadi igejala imultikolinearitas 

antara imasing-masing ivariabel iindependen iyaitu idengan imelihat inilai iVIF.  

iNilai iVIF iyang idiperbolehkan idi ibahwa i10 imaka idata idi iatas idapat 

dipastikan itidak iterjadi igejala imultikolinearitas. iKarena idata idi iatas 

menunjukan ibahwa inilai iVIF ilebih ikecil idari i10 idan inilai itolerance ilebih 

besar idari i0,10 ikeadaan iseperti iitu imembuktikan itidak iterjadinya 

multikolinearitas. I 
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Uji Heteroskesdasitas, menurut Ghozali (2017) mengemukakan bahwa “Uji 

heteroskedastisitas yaitu menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidak 

samaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain”. 

Apabila isig i(2 itailed) iP ivalue ilebih ibesar idari itingkat isignifikansi iα i= 0,05 

atau iP ivalue i> i0,05, iberarti itidak iterjadi iheteroskedastisitas. iNilai iSig. i(2-

tailed) ipada iUnstandardized iResidual isebesar i0,281 i(X1), i0,990 i(X2), i0,587 

(X3) iyang iartinya inilai iKomunikasi i(X1), iLingkungan ikerja i(X2i) idan 

Semangat ikerja i(X3) itersebut iberada idi iatas i0,05 imaka idata itersebut itidak 

terjadi ipelanggaran iasumsi iklasik iheteroskedastisitas iberarti itidak iterjadi 

heteroskedastisitas.  

Analisis iRegresi iLinier iBerganda, menurut iSugiyono i(2016), Analisa 

iRegresi iLinier iBerganda idigunakan iuntuk imengetahui ipengaruh variabel 

ibebas iterhadap ivariabel iterikat. iPenelitian iini imenggunakan ibantuan 

program ikomputer iSPSS i22.0 ifor iWindows. 

Tabel 1. Rekapitulasi iHasil iAnalisa iRegresi iLinier iBerganda 

Model 

Unstandardized iCoefficients 

B Std. iError 

1 (Constant) -1,811E-16 ,124 

Komunikasi ,318 ,132 

Lingkungan iKerja ,294 ,141 

Semangat iKerja ,314 ,137 

a. iDependent iVariable: iKinerja 

Sumber data diolah melalui iSPSS i22.0 ifor iWindows 

 Y i= i-1,811E-16 i+ i0,318X1 i+ i0,294 iX2 i+ i0,314 iX3 i+ ie 

Keterangan: 

Y i i i i I   = i i iVariabel iterikat, iyaitu iKinerja. 

   i i i I   = i i iVariabel ibebas, iyaitu iKomunikasi. 

   i i I   = i i iVariabel ibebas, iyaitu iLingkungan ikerja. 

X3 i I    = i i iVariabel ibebas, iyaitu iSemangat ikerja. 

 iα i i I  = i i i iKonstanta. 

b1,b2, ib3 i i i i I = i i i iKoefisien iregresi. 

e i i i i i i I  = i i i iNilai iresidu/ ikemungkinan ikesalahan. 
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Berdasarkan ihasil ipengolahan idengan imenggunakan iSPSS iversi i22 ifor 

Windows, maka ididapat ihasil iuji it iyang ihasilnya idirangkum sebagai berikut 

ini: 

a. Motivasi (X1) 

Nilai ithitung iuntuk ivariabel iKomunikasi iini isebesar i2,414. iSementara 

iitu inilai ipada ittabel idistribusi i5% isebesar i2,022. imaka ithitung i2,414 

i> ittabel i2,022 idengan inilai isiq i0,021< i0,05 iberarti iHo iditolak iatau 

iHa ididiterima. iHipotesis ipertama i(H1) iyang imenyatakan ibahwa 

ivariabel ikomunikasi iberpengaruh isecara iparsial iterhadap ikinerja 

isparatur isipil inegara idi iUPT iSDA iWilayah iPrajekan iditerima. 

b. Lingkungan iKerja (X2) 

Nilai ithitung iuntuk ivariabel iLingkungan ikerja iini isebesar i2,076. 

iSementara iitu inilai ipada ittabel idistribusi i5% isebesar i2,022 imaka 

ithitung i2,076 i> ittabel i2,022 idengan inilai isiq i0,045 i< i0,05 iberarti iHo 

iditolak iatau iHa iditerima. iHipotesis ipertama i i(H1) iyang 

imenyatakan ibahwa ivariabel iLingkungan ikerja iberpengaruh isecara 

iparsial iterhadap iKinerja iAparatur iSipil iNegara i(ASN) idi iUPT 

iSDA iWilayah iPrajekan iditerima. 

c. Semangat iKerja (X3) 

Nilai ithitung iuntuk ivariabel iSemangat iKerja iini isebesar i2,296. 

iSementara iitu inilai ipada ittabel idistribusi i5% isebesar i2,022, imaka 

ithitung i2,296 i> ittabel i2,022 idengan inilai isiq i0,027 i< i0,05 iberarti iHo 

iditolak iatau iHa iditerima. iHipotesis ipertama i(H1) iyang imenyatakan 

ibahwa ivariabel iSemangat ikerja iberpengaruh isecara iparsial iterhadap 

iKinerja iAparatur iSipil iNegara i(ASN) idi iUPT iSDA iWilayah 

iPrajekan iditerima. 

iBerdasarkan ipengujian istatistik idengan imenggunakan imetode iuji iF 

yaitu Nilai iFhitung i i> iFtabel, i8,315 i> i3,24., idimana itingkat isignifikan iyang 

diperoleh i0,000 i< i0,05, imaka idapat idisimpulkan ibahwa ihipotesis ipenelitian 

(H2) iyang imenyebutkan ibahwa ikomunikasi, ilingkungan ikerja idan isemangat 

kerja iberpengaruh isecara isimultan iterhadap iKinerja iAparatur iSipil iNegara 
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(ASN) idi iUnit iPelaksana iTeknis iSumber iDaya iAir i(UPT iSDA) iWilayah 

Prajekan iditerima. I 

Sedangkan dalam uji Dominan dari nilai ipengaruh ipositif ivariabel ibebas 

terhadap ivariabel iterikat, idengan inilai ipengaruh ivariabel iKomunikasi i(X1) 

sebesar i2,414 i, iLingkungan ikerja i(X2) isebesar i2,076 idan iSemangat ikerja 

(X3) isebesar i2,296 i, maka ikesimpulannya iadalah inilai idari ivariabel 

Komunikasi itersebut ilebih ibesar idari ikedua ivariabel ibebas iyang ilain iyaitu 

sebesar i2,414 idengan idemikian, ihipotesis ipenelitian i(H3) iyang imenyatakan 

bahwa ivariabel ikomunikasi iberpengaruh idominan iterhadap ikinerja iaparatur 

sipil inegara idi iUPT iSDA iWilayah iPrajekan iditerima. 

Hasil idari ianalisis ipengaruh iKomunikasi i(X1), iLingkungan ikerja i(X2) 

dan iSemangat ikerja i(X3) iterhadap iKinerja i(Y) iseperti ipada itabel idiatas, 

menunjukkan inilai ikoefisien ideterminasi iatau iR isquare imenunjukkan inilai 

sebesar i0,390, idari ihasil itersebut iberarti iseluruh ivariabel ibebas (Komunikasi, 

Lingkungan ikerja idan iSemangat ikerja) imempunyai ikontribusi isebesar 39,0% 

terhadap ivariabel iterikat i(Kinerja) idengan ipengaruh irendah iatau ikurang 

berarti, idan isisanya isebesar i61,0% idipengaruhi ioleh ifaktor-faktor ilain iyang 

tidak imasuk idalam ipenelitian. 

 

Pembahasan 

1. Deskripsi iKomunikasi, iLingkungan ikerja idan iSemangat ikerja 

iTerhadap ikinerja iAparatur iSipil iNegara idi iUPT iSDA iWilayah 

iPrajekan. 

Feriyanto dan Triana (2015) mengemukaka “komunikasi tidak hanya 

penting untuk manusia tetapi juga penting untuk sistem pengendalian manajemen 

yang merupakanalat mengarahkan, memotivasi, memonitor atau mengamati, serta 

evaluasi pelaksanaan dalam  manajemen perusahaan yang mencoba mengarahkan 

pada tujuan organisasi dalam perusahaan”. Hal itu dimaksudkan agar kinerja yang 

dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan dapat berjalan lebih efisien dan 

lancar. Pengertian penetapan lingkungan kerja menurut Wibowo (2014) 

mengemukakan bahwa “Lingkungan kerja adalah komponen-komponen yang 
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merujuk pada lembaga atau kekuatan yang berinteraksi langsung maupun tidak 

langsung menurut pola tertentu, mengenai organisasi atau perusahaan yang tidak 

akan bisa lepas dari lingkungan dimana organisasi atau peruasahaan itu berada. 

Demikian pula apakah lingkungan kerja atau situasi kerja  memberikan 

kenyamanan sehingga mendorong kinerja karyawan”. Siagian (2010) 

mengemukakn bahwa “Semangat kerja adalah sejauh mana karyawan bergairah 

dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya di dalam perusahaan”. Hamali 

(2016:98) mengemukakan bahwa “Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan 

dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut”. 

2. Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara di UPT 

SDA Wilayah Prajekan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara di UPT SDA Wilayah Prajekan 

diterima. Berdasarkan pengujian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis pertama (H1) yang menyatakan ada pengaruh secara parsial antara 

komunikasi terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara di UPT SDA Wilayah 

Prajekan diterima. Hasil ini mengindikasikan bahwa jika komunikasi meningkat 

maka kinerja Aparatur Sipil Negara di UPT SDA Wilayah Prajekan akan 

meningkat, dan sebaliknya jika komunikasi menurun maka kinerja Aparatur Sipil 

Negara di UPT SDA Wilayah Prajekan akan menurun. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ipah Masripah (2017), dengan judul penelitian: 

Pengaruh Komunikasi Dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

Takata Automotive Safety Systems Indonesia, menunjukkan bahwa variabel 

komunikasi berpengaruh positif terhadap variabel kinerja. 

3. Pengaruh Lingkungan kerja terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara di 

UPT SDA Wilayah Prajekan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara di UPT SDA Wilayah Prajekan 

diterima. Berdasarkan pengujian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis pertama (H1) yang menyatakan ada pengaruh secara parsial antara 
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lingkungan kerja terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara di UPT SDA Wilayah 

Prajekan diterima. Hasil ini mengindikasikan bahwa jika lingkungan kerja 

meningkat maka kinerja Aparatur Sipil Negara di UPT SDA Wilayah Prajekan 

akan meningkat, dan sebaliknya jika lingkungan kerja menurun maka kinerja 

Aparatur Sipil Negara di UPT SDA Wilayah Prajekan akan menurun. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasil penelitian 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Heny Sidanti (2015), dengan judul 

penelitian: Pengaruh Lingkungan kerja, Disiplin kerja dan Motivasi kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat DPRD Kabupaten Madiun, 

menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap 

variabel kinerja. 

4. Pengaruh Semangat kerja terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara di 

UPT SDA Wilayah Prajekan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa semangat kerja berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara di UPT SDA Wilayah Prajekan 

diterima. Berdasarkan pengujian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis pertama (H1) yang menyatakan ada pengaruh secara parsial antara 

semangat kerja terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara di UPT SDA Wilayah 

Prajekan diterima. Hasil ini mengindikasikan bahwa jika semangat kerja 

meningkat maka kinerja Aparatur Sipil Negara di UPT SDA Wilayah Prajekan 

juga akan meningkat, dan sebaliknya jika semangat kerja menurun maka kinerja 

Aparatur Sipil Negara di UPT SDA Wilayah Prajekan juga akan menurun. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasil penelitian 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Junius Tri Putra (2019), dengan judul 

penelitian: Pengaruh Pengawasan Dan Semangat Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Starpeak Equity Futures Medan., menunjukkan bahwa variabel 

semangat kerja berpengaruh positif terhadap variabel kinerja. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan judul ”Pengaruh Komunikasi, Lingkungan Kerja Dan 

Semangat Kerja Terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara (Asn) Di Unit Pelaksana 
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Teknis Sumber Daya Air (UPT SDA) Wilayah Prajekan Bondowo”, maka 

diperoleh kesimpulan bahwa ivariabel iyang ipaling idominan idalam ipenelitian 

ini iadalah ivariabel ikomunikasi idengan inilai 2.414 dengan koefisien 

determinasi i0,390 iatau i39,0%. Hasil ini mengindikasikan bahwa jika 

komunikasi meningkat maka kinerja Aparatur Sipil Negara di UPT SDA Wilayah 

Prajekan akan meningkat, dan sebaliknya jika komunikasi menurun maka kinerja 

Aparatur Sipil Negara di UPT SDA Wilayah Prajekan akan menurun. 

Adapun saran yang dapat dilakukan bagi UPT iSDA iWilayah iPrajekan  

harus ilebih imeningkatkan ikomunikasi, ilingkungan ikerja idan isemangat 

kerjaikepada ikaryawannya. iTerutama imeningkatkan ikomunikasi idan 

lingkungan ikerja iagar ikinerja ikaryawan ibisa isemakin imeningkat idan 

berkembang iguna itercapainya itujuan iperusahaan. Bagi iUniversitas, penelitian 

ini bisa sebagai salah satu penunjang acuan bahan ajar dan bahan pendukung 

modul untuk mahasiswa terutama kaitannya dengan materi tentang komunikasi, 

lingkungan kerja, semangat kerja, dan kinerja karyawan. Selain itu bagi ipeneliti, 

hasil penelitian ini dapat dipublikasikan ke dalam jurnal dan selanjutnya juga bisa 

sebagai bahan meneliti iobjek ipenelitian ilainnya ataupun menambahkan variabel 

lainnya iyang idapat imeningkatkan itingkat ikinerja ikaryawan. 
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